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Abstrak. Berdasarkan hasil observasi di SMK Nasional Malang diketemukan permasalahan dalam proses
pembelajaran sistem pengisian bahan ajar yang digunakan terbatas pada LKS dan power point, schingga
siswa kurang memiliki bahan ajar secara mandiri. Berdasar permasalahan tersebut, mengembangkan ba-
han ajar berupa modul merupakan sebuah solusi yang diperlukan. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Developmens (R&D) dengan pendekatan model pengembangan Sugiyono yang terdiri dari
10 langkah. Langkah-langkah tersebut meliputi: potensi dan masalah, pengumpuan data, desain produk,
validasi desain, revisi desain, ujicoba produk, revisi produk, ujicoba produk, revisi produk dan produk
siap digunakan. Hasil penelitian menghasilkan modul Sistem Pengisian dengan kriteria kelayakan se-
bagai berikut: validasi ahli media menunjukan rata-rata persentase tingkat kelayakan modul sebesar
95,24% (valid), validasi ahli materi menunjukan rata-rata persentase tingkat kelayakan modul sebesar
86,76% (valid), hasil uji coba skala kecil menunjukan rata-rata persentase tingkat kelayakan modul sebe-
sar 85,47% (valid) dan hasil ujicoba skala besar menunjukan rata-rata persentase tingkat kelayakan
modul sebesar 82,98% (valid). Berdasar data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa produk modul
Sistem Pengisian dikatakan layak dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada kompetensi
memelihara sistem pengisian oleh siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK Nasional Malang.

Kata Kunci: pengembangan modul, inkuiri terbimbing, sistem pengisian

Pembelajaaran sistem pengisian merupakan salah satu
kompetensi dari materi produktif yang dipelajari secara
formal oleh siswa tingkat Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) jurusan Teknik Kendaraan Ringan. Dalam
pelaksanaan pembelajaran tersebut dibutuhkan keterse-
dian sarana, media serta pemilihan bahan pembelajaran
yang tepat oleh guru. Sarana dalam hal ini yang berhub-
ungan dengan media praktikum, kemudian media bela-
jar merupakan sarana pendukung dalam melakukan
pembelajaran, sedangkan bahan ajar merupakan hal
penting yang harus dikuasai oleh pendidik yang akan
mendukung kegiatan belajar siswa.. Menurut National
Centre for Competency Based Training (2007), bahan ajar
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Bahan yang dimaksudkan dapat
berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Bahan
pembelajaran itu disusun berdasarkan tujuan pembela-
jaran umum dan tujuan pembelajaran khusus, karakeer-
istik peserta didik, dan strategi pembelajaran untuk se-
tiap tujuan pembelajaran (M. Atwi, 2012:43).
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Berdasarkan observasi dan analisa yang dil-
akukan di SMK Nasional Malang pada mata pelajaran
memperbaiki sistem stater dan pengisian khususnya

pokok

menemukan selama ini dalam proses pembelajaran ba-

pada materi sistem  pengisian.  Peneliti
han ajar yang digunakan adalah LKS dan masih belum
menggunakan modul, sehingga siswa belum dapat
melakukan kegiatan pembelajaran secara mandiri serta
kurang memahami materi yang diajarkan. Hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar siswa menunjukkan nilai yang
kurang baik. Dengan kondisi pembelajaran yang
demikian maka tujuan pembelajaran akan sulit untuk
dicapai.

Permasalahan di atas berdampak pada kualitas
daya saing lulusan terhadap dunia kerja. Aspabila lulusan
tidak mampu bersaing maka hal ini menimbulkan ter-
jadinya pengangguran. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik mencat pada Agustus 2015 angka pengagguran
lulusan SMK tertinggi, yakni sebesar 12,65% dari total
angka pengangguran indonesia 7,56 juta orang. Semen-

tara Survei Angkatan Kerja Nasional (sakernas) pada
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Februari 2016 dari total 7.024.172 angka pengangguran
19,2% atau 1.348.327 orang merupakan lulusan SMK.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibu-
tuhkan sebuah solusi dalam pembelajaran yang diharap-
kan dapat mengatasi permasalah tersebut. Pengem-
bangan modul dalam dunia pendidikan merupakan
suatu solusi untuk membantu siswa dan guru dalam
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan ke-
mampuan siswa dalam memahami materi.

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar
yang dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya
memuat seperangkat pegalaman belajar yang terencana
dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai
tujuan belajar yang spesifik (Sutrisno, Joko:2008).

Selain itu, modul dapat diartikan sebagai satu
unit program belajar mengajar terkecil yang secara ter-
perinci menggariskan: tujuan instruksional yang akan
dicapai, topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar
mengajar, pokok-pokok materi yang akan dipelajari,
kedudukan dan fungsi modul, peranan guru dalam
proses belajar mengajar, alat-alat dan sumber yang di-
pergunakan, kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh
siswa secara berurutan, lembar kerja yang diisi oleh siswa
dan program evaluasi yang akan dilaksanakan (Setyosari,
1990: 7). Modul dapat membantu sekolah dalam
mewujudkan pembelajaran yang berkualitas. Penerapan
modul dapat menyediakan kegiatan pembelajaran lebih
terencana dengan baik, mandiri, tuntas dan dengan hasil
(outpuz) yang jelas. Modul dapat memfasilitasi peserta
didik lebih tertarik dalam belajar, peserta didik otomatis
belajar bertolak dari prerequisites, dan dapat meningkat-
kan hasil belajar (Depdiknas, 2008a).

Berdasarkan pemikiran dan pertimbangan per-
masalahan diatas, menurut pandangan peneliti perlu
mengembangkan modul memperbaiki sistem starter dan
pengisian pada pokok bahasan sistem pengisian yang
lebih interaktif dan mudah dipahami peserta didik se-

Pengumpul
an Data

Potensi
dan

hingga dapat membantu guru dalam penyampaian ma-
teri tersebut serta dapat sebagai bahan ajar mandiri bagi
peserta didik. Penyajian modul dengan metode berbasis
inkuiri terbimbing dipilih dengan harapan dapat mela-
tih kemampuan berpikir kritis, menemukan jawaban
sendiri, menjelaskan, menumbuhkan kreatifitas, rasa
ingin tahu peserta didik. Jawaban yang diminta untuk
permasalahan memerlukan penjelasan dari peserta didik.
Melalui jawaban yang disertai penjelasan akan men-
dorong peserta didik untuk memiliki kemampuan ana-
lisa, kreatif, dan kemampuan berpikir untuk mempela-
jarinya. Berdasarkan pemikiran tersebut maka peneliti
merasa tertarik mengadakan penelitian pengembangan
modul sistem pengisian berbasis inkuiri terbimbing se-
bagai media pembelajaran pada mata pelajaran memper-
baiki sistem starter dan pengisian di jurusan teknik ken-
daraan ringan SMK Nasional Malang.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah mengembangkan modul Sistem Pengisian se-
bagai media pembelajaran yang layak, efekdif, efisien
serta dapat diterima oleh peserta didik sehingga dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran pelajaran memperbaiki sistem starter dan pen-
gisian pada materi pokok sistem pengisian di SMK Na-
sional Malang.

METODE

Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode Research
and Development (R&D) dengan pendekatan model
pengembangan Sugiyono yang terdiri dari 10 langkah
sebagai berikut: potensi dan masalah, pengumpuan data,
desain produk, validasi desain, revisi desain, ujicoba
produk, revisi produk, ujicoba produk, revisi produk
dan produk siap digunakan Berikut gambar langkah-
langkah pengembangan menurut Sugiyono disajikan
pada Gambar 1.

Desain Validasi
Produk Desain
Uji Coba Revisi

Produk Desain

Uji Coba Revisi
Pemakaian Produk

Revisi ‘ Produk Siap

Produk Diaunakan

Gambar 1. Langkah-langkah pengembangan penelitian Research and Development (R&D) menurut Sugiyono
(2009:298).
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Jenis Data dan Instrumen Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu data kualitatif yang diperoleh berdasarkan hasil ob-
servasi dan wawancara kepada guru mata pelajaran serta
tanggapan dari validator, dan data kuantitatif yang di-
peroleh dari hasil penilaian validator dan responden. Da-
lam penelitian dan pengembangan ini instrumen yang
digunakan adalah wawancara bebas dan angket semi ter-
tulis.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari tangggapan ahli media,
ahli materi dan siswa berupa data kuantitatif yang dik-
umpulkan melalui kuisioner/angket. Data kuantitatif
yang diperoleh dari penyebaran angket selanjutnya di
analisis dengan statistik deskriptif. Hasil analisis tersebut
merupakan dasar penyempurnaan penelitian dan
pengembangan ini. Adapun rumus yang digunakan un-
tuk mengolah data kuantitatif dari angket tangggapan
ahli materi, ahli media dan siswa yaitu:

Rumus mengolah data per item

X
p= X100%
(Sudjana, 2005:35)

Keterangan
p = Persentase dari angket per item
x = Jawaban responden dalam satu item
x; = jumlah skor ideal dalam satu item

Rumus mengolah data keseluruhan
X
XX

p= X100 %

(Sudjana, 2005:35)
Keterangan
p = Persentase jumlah seluruh item dalam angket
2x = Jumlah keseluruhan jawaban responden
Y:x; = Jumlah keseluruhan skor ideal dalam satu item

Sebagai dasar pengambilan keputusan untuk
merevisi produk modul pembelajaran dari hasil
perolehan data dengan rumus diatas, digunakan kriteria
kualifikasi penilaian yang diadaptasi dari Arikunto
(2010) pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kelayakan menurut
Arikunto (2010)

Kategori  Persentase (%)  Kualifikasi Ekuivalen
A 80-100 Valid Layak
B 60-79 Cukup Valid ~ Cukup Layak
C 50-59 Kurang Valid  Kurang Layak
D 0-49 Tidak Valid Tidak Layak

Modul pembelajaran Sitem Pengisian yang
dikembangkan dapat dikatakan berhasil dan dapat di-
manfaatkan sebagai media pembelajaran apabila hasil
penilaian kelayakan oleh ahli media, ahli materi dan uji
coba ke pemakai mencapai kriteria pencapaian minimal

60%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengembangan Modul

Pengembangan modul Sistem Pengisian berbasis
Inkuiri Terbimbing dirancang sebagai media pembelaja-
ran mandiri bagi siswa serta membantu guru dalam pen-
yampaian materi. Modul ini terdiri dari materi teori dan
praktik yang diharapkan dapat membantu siswa dalam
memahami materi sistem pengisian. Modul ini dikem-
bangkan dalam tahapan sebagai verikut:

Potensi dan Masalah

Berdasarkan hasil observasi terhadap guru
Teknik Kendaraan Ringan SMK Nasional Malang
diketemukan potensi yang dapat dikembangkan yakni
meningkatkan pemahaman serta kemampuan siswa da-
lam memelihara sistem pengisian mobil sehingga dapat
meningkatkan daya saing lulusan terhadap lulusan
sekolah lain.

Masalah yang diketemukan dalam proses pem-
belajaran sistem pengisian yaitu media yang digunakan
terbatas pada LKS dan tayangan powerpoint. Sehingga
siswa belum bisa melaksanakan pembelajaran secara
mandiri dan kurang memahami materi sitem pengisian.

Berdasar potensi dan masalah tersebut peneliti
tertarik untuk mengambangkan modul pembelajaran
sistem pengisian berbasis inkuiri terbimbing, sehingga
dapat membantu siswa melaksanakan pembelajaran
mandiri yang nantinya mampu meningkatkan pema-
haman dan kemampuan siswa pada kompetensi terse-

but.

Pengumpulan Data

Berdasar hasil observasi dengan pihak SMK Na-
sional Malang data yang diperoleh dari sekolah yaitu
berupa KI-KD, silabus, daftar nilai pada kompetensi sis-
tem pengisian serta informasi lain yanag dibutuhkan un-
tuk mengembangkan modul sistempengisian.

Materi yang mendukung dalam pengembangan
bahan ajar sistem pengisian diperoleh dari New Step 1
Toyota, E-book sistem pengisian, powerpoint sistem
pengisian serta bahan ajar dari internet.

Desain Produk
Hasil desain pengembangan modul sistem pen-
gisian berbasis inkuiri meliputi:
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Sampul/Cover
Sampul berfungsi sebagai identitas modul serta
memberi daya tarik peserta didik.

Gambar 2. Sampul

Kata Pengantar
Kata pengantar memuat tujuan penggunaan
modul dan hasil yang diharapkan dalam pembelajaran

dengan menggunakan modul.

Gambar 3. Kata pengantar

Daftar Isi
Datftar isi berisikan daftar konten yang ada dalam
modul.
Gambar 4. Daftar isi
Pendabulnan

Pendahuluan berisi KI-KD yang diajarkan,
deskripsi, tujuan yang ingin dicapai, petunjuk dan
keselamtaan penggunaan modul.
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Gambar 5. Pendahuluan

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran berisikan kompetensi da-
sar, indikator dan tujuan pembelajaran, pemberian ma-
salah serta penjabaran materi terkait kompetensi dasar
ynag diajarkan. Modul ini dibagi menjadi 2 (dua) pem-
belajaran yaitu: pembelajaran 1 (satu) berisi materi pem-
ahaman terhadap sistem pengisian dan pembelajaran 2
(dua) berisi materi troublrshooting, pemeriksaan dan
pembongkaran sistem pengisian.

Gambar 6. Kegiatan Pembelajaran

Evaluasi

Evaluasi terdiri dari soal pilihan ganda, benar-sa-
lah dan esay dengan tujuan untuk mengukur pencapain
kompetensi peserta didik.
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Gambar 7. Evaluasi

Daftar Pustaka
Daftar
digunakan dalam penyusunan modul.

pustaka memuat referensi yang

Gambar 8. Daftar Pustaka

Validasi Desain

Validasi desain dilakukan oleh satu ahli media
dan satu ahli materi untuk menilai kelayakan modul
yang dirancang. Validasi media dan validasi materi dil-
akukan oleh dosen program studi Pendidikan teknik
Otomotif Universitas Negeri Malang.

Revisi Desain

Dari hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi
selanjutnya modul sistem pengisian direvisi dan dikem-
bangkan sesuai dengan saran para validator untuk mem-
perbaiki kekurangan pada modul tersebut.

Uji Coba Produk (Skala Kecil)

Setelah modul direvisi selanjutnya modul diu-
jicoba dalam kelompok kecil. Subyek ujicoba melibat-
kan tiga siswa dari kelompok bawah, tiga siswa dari ke-
lompok rata-rata dan tiga siswa dari kelompok atas kelas

XITKR.

Revisi Produk

Berdasar hasil tanggapan siswa pada ujicoba ke-
lompok kecil dilakukan revisi untuk menyempurnakan
modul tersebut.

Ujicoba Kelompok Besar

Setelah ujicoba kelompok kecil, selanjutnya mo-
dul diujicoba dalam kelompok besar. Subyek melibatkan
20 siswa kelas XI TKR 1 SMK Nasional Malang.

Analisis Kelayakan Produk

Kelayakan modul diperoleh dari validasi oleh
para ahli dan ujicoba terhadap subyek ujicoba. Berikut
hasil uji kelayakan yang dilakukan:

Hasil Penilaian Ahli Media

Validasi media dilakukan oleh dosen Pendidikan
Teknik Otomotif Universitas Negeri Malang. Aspek
yang dinilai meliputi keefektifan desain modul, kon-
sistensi, format dan organisasi dengan indikator-indi-
kator pada tiap aspek. Berdasarkan hasil validasi media
diperoleh persentase rata-rata sebesar 95,24% dengan
demikian modul sistem pengisian berbasis inkuiri ter-

bimbing valid dan layak digunakan.

Hasil Penilaian Ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh dosen Pendidikan
Teknik Otomotif Universitas Negeri Malang. Aspek
yang dinilai meliputi kualitas materi dan kemanfaatan
materi dengan indikator-indikator pada tiap aspek. Ber-
dasarkan hasil validasi materi diperoleh persentase rata-
rata sebesar 86,76% dengan demikian modul sistem
pengisian berbasis inkuiri terbimbing valid dan layak
digunakan serta dapat dilanjutkan ketahap selanjutnya.

Hasil Ujicoba Skala Kecil

Ujicoba kelompok kecil dilakukan oleh 9 (sem-
bilan) siswa kelas XI TKR. Berdasarkan hasil ujicoba
skala kecil diperoleh persentase rata-rata sebesar 85,47%
dengan demikian modul sistem pengisian berbasis
inkuiri terbimbing valid dan layak digunakan serta dapat
dilanjutkan pada tahap ujicoba kelompok besar.

Hasil Ujicoba Skala Besar

Ujicoba kelompok besar dilakukan oleh 20 (dua
puluh) siswa kelas XI TKR 1 sebagai responden. Ber-
dasarkan hasil ujicoba skala besar diperoleh persentase
rata-rata sebesar 82,98% dengan demikian modul sistem
pengisian berbasis inkuiri terbimbing valid dan layak
digunakan sebagai media pembelajaran pada kompetensi
sistem pengisian.

Revisi Produk

Revisi dilakukan berdasarkan saran/masukan da-
ri validator dengan tujuan untuk menyempurnakan ke-
kurangan pada modul. Saran revisi tersebut antara lain.

Revisi abli media
Berdasarkan tanggapan angket validasi ahli me-
dia, diperoleh tanggapan sebagai berikut.
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Tabel 2. Saran revisi ahli media

Keterangan Re-

No Saran visi

1. Desain cover kurang menarik ~ Sudah diperbaiki

2 Gampar masih ada yang ku- Sudah diperjelas
rang jelas

3. Tata letak/layout kurang rapi Sudah dirapikan

Revisi abli materi
Berdasarkan tanggapan angket validasi ahli ma-
teri, diperoleh tanggapan sebagai berikut:

Tabel 3. Saran revisi ahli materi
No Saran
1. Materi kurang lengkap
2. Kata pengantar belum ada
3. KI-KD belum dicantumkan

Pembahasan
Hasil penelitian menghasilkan modul Sistem

Keterangan Revisi
Sudah dilengkapi
sudah ditambahkan
Sudah dicantumkan

Pengisian dengan perincian kualitas sebagai berikut: (1)
hasil validasi ahli media menunjukan rata-rata persentase
tingkat kelayakan modul sebesar 95,24%, hal ini me-
nunjukan komponen penyajian modul masuk dalam ka-
tegori layak dan valid; (2) ) hasil validasi ahli materi me-
nunjukan rata-rata persentase tingkat kelayakan modul
sebesar 86,76%, hal ini menunjukan komponen isi mo-
dul masuk dalam kategori layak dan valid; (3) hasil uji
coba skala kecil menunjukan rata-rata persentase tingkat
kelayakan modul sebesar 85,47% dan hasil ujicoba skala
besar menunjukan rata-rata persentase tingkat kelayakan
modul sebesar 82,98%, hal ini menunjukan modul ma-
suk dalam kategori layak dan valid.

Berdasar data tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa produk modul Sistem Pengisian dikatakan layak
dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada
kompetensi memelihara sistem pengisian oleh siswa ke-
las XI Teknik Kendaraan Ringan SMK Nasional Ma-
lang.
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